BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi mangandung yang dilakukan
pada kompetisi yang diselenggarakan di museum T.B Silalahi Center sudah
mengalami modifikasi. Modifikasi tersebut dapat digambarkan melalui hal-hal yang
diteliti sebagai berikut.

1. Tujuan penelenggara festival budaya batak membuat tradisi mangandung
dijadikan sebuah kompetisi di festival budaya batak di T.B Silalahi Center
adalah bahwa para pegiat tradisi budaya batak yang peduli dengan pelestarian
budaya adat batak Toba. Mereka menginginkan adanya regenerasi melalui
kegiatan kompetisi mangandung yang dilakukan sebagai sarana untuk
melibatkan generasi muda mengapresiasi tradisi asli mangandung.

2. Kegiatan mangandung yang dilakukan di dalam kompetisi membutuhkan
sebuah sarana untuk menghadirkan atmosfer kesedihan sehingga panitia
penyelenggara festival budaya batak memodifikasi kompetisi tersebut dengan
membuat konten lirik yang mengekspresikan ungkapan kesedihan atas
kerusakan yang terjadi di Danau Toba. Modifikasi tersebut menyebabkan
diperlukannya kriteria penilaian penjurian yang mengarah pada kemampuan
melafalkan syair dengan jelas selaras dengan pilihan melodi yang dibawakan.

Para juri menekankan pada kemampuan pangandung yang mampu

43

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



44

menempatkan nada dan pembawaan cengkok untuk menampilkan ekpresi

kesedihan yang menyayat hati.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data sekunder yang ditemukan dari
akun youtube Yayasan T.B Silalahi Center. Dokumentasi tersebut menungjukkan
bahwa kompetisi mangandung yang diadakan adalah kompetisi yang
diselenggarakan pada tahun 2019. Meskipun penelitian ini dapat melacak kepada
narasumber penting yaitu pihak penyelenggara kompetisi, juri kompetisi, dan
pemenang kompetisi mangandung, data yang dihasilkan belum cukup akurat
untuk menggambarkan aspek penilaian kompetisi khususnya aspek musikal. Oleh
karena itu, penelitian ini bisa di kembangkan dengan meninjau secara langsung
penyelenggaraan kompetisi mangandung di masa yang akan datang untuk
mendapatkan indikator kriteria penilaian yang lebih terperinci dengan mengamati
proses berlangsungnya kompetisi sehingga bisa mendapatkan data tidak hanya
dari pemenang kompetisi tetapi juga dari para peserta yang terlibat dalam

kompetisi tersebut.
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